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Makna Simbolik Tari Pabitte Passapu Pada Upacara
Pernikahan di Kecamatan Kajang

Rahma M
Fakultas Seni dan Desain Universitas Negeri Makassar

Abstrak. Makna dalam gerak tari tentu saja tidak bisa disamakan dengan memaknai sebuah kata atau bahasa
dimana hampir semua kata dapat dijelaskan artinya seperti gerak yang terdapat didalam kamus, walaupun ada
beberapa bentuk seni gerak yang dapat dimaknai setiap gerak yang dilakukan misalnya pantomim, namun
gerak dalam tari tidaklah demikian sebab makna yang terkandung didalamnya biasanya berkaitan dengan
filosofi atau falsafah hidup suatu masyarakat atau untuk kebutuhan tertentu. Seperti halnya masyarakat
Sulawesi Selatan yang terdiri dari ratusan suku dan etnis tentu saja memiliki budaya dan bentuk seni yang
berbeda-beda dan sarat akan makna yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakatnya. Salah satu
diantaranya adalah Tari Pabitte passapu pada upacara pernikahan di masyarakat kecamatan Kajang di
Kabupaten Bulukumba.

Kata Kunci: Makna simbolik, Tari Pabitte Passapu

Abstract. The meaning of dance movements certainly cannot be equated with the meaning of a word or
language in which almost all words can be explained as meaning in the motion contained in a dictionary,
although there are several forms of motion art that can be interpreted every movement made for example
pantomime, but the motion in dance is not because the meaning contained therein is usually related to the
philosophy or philosophy of life of a society or for certain needs. Like the people of South Sulawesi, which
consists of hundreds of tribes and ethnicities, of course, have different cultural and artistic forms and are full
of meaning that is directly related to the lives of the people. One of them is Pabitte Passapu Dance at a
wedding ceremony in the Kajang sub-district community in Bulukumba Regency.

Keywords: Symbolic meaning, Pabitte Passapu dance

PENDAHULUAN menjadi sesuatu yang bermakna, menata

Makna gerak dalam tari terletak sesuatu yang tidak tertata, dan menciptakan
dalam penjiwaannya, hal ini dapat dipahami bentuk dari kesemrawutan. Kecenderungan
sebagai suatu daya yang membuat makna itu seperti itu dapat kita lihat dari kehidupan
“hidup”. Penjiwaan tidaklah harus seperti sehari-hari. Demikian pula halnya dengan apa

gambaran cerita melainkan hanya dalam rasa yang kita lihat dan temukan dari hari-kehari.
geraknya, yaitu penyaluran rasa melalui gerak Kita dipaksa untuk menggabungkan berbagai
itu sendiri. Gerak tersebut melibatkan ruang pengalaman  sehingga semuanya menjadi
(bentuk dan volume geraknya), waktu (cepat masuk akal dan memperjelas hubungan Kkita
lambat dan iramanya) beserta energy atau dengan dunia sekitar. Pencarian kedalam batin
tenaga yang digunakan, jika pengaturan bagi keteraturan ini menghasilkan sebuah
tersebut tepat, gerak tari tersebut akan proses yang Kkita kenal dengan istilah

dirasakan enak atau pas, baik oleh penari simbolis.  Proses simbolis itu sendiri
ataupun oleh penontonnya. Misalnya jika memberikan kepuasan, dan dalam kaitan yang
ayunan tangan, angkatan kaki, putaran tubuh, lebih luas memenuhi kebutuhan manusia yang
bisa terjiwai dengan baik, maka gerak tari paling mendasar. Kebutuhan untuk
tersebut akan terasa menjadi bermakna. memberikan wujud terhadap pengalaman Kkita,
(Sumaryono 2006:17) yang kemudian dapat dijadikan sarana untuk
Memberikan wujud terhadap apa mengetahui, berekspresi dan berkomunikasi.
yang kita lihat, rasakan, tangkap dan pahami Masyarakat kawasan Tana Toa
secara imajinatif adalah kebutuhan terus memiliki dua jenis ritual, yakni ritual Duka
menerus dari manusia. Suatu dorongan dari cita dan Ritual Suka cita. Dan, pada setiap

dalam mendesak kita untuk menyusun ritual memiliki media yang berbeda dalam
elemen-elemen khusus pengalaman kita menyampaikan permohonan mereka Pada Tu
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Rie A’ra’na (Tuhan Yang Maha Kuasa).
Media yang digunakan selain sebagai sarana
penyampaian  hasrat  juga  merupakan
pelampiasan atau penyaluran dari ekspresi dan
perasaan mereka terhadap sesuatu. Misalnya
jika sedang berduka cita karena kematian
sanak keluarga biasanya ekspresi duka mereka
tercurah dalam alunan seruling yang bagi
masyarakat kawasan disebut dengan basing
atau seruling kedukaan, irama seruling yang
yang diiringi vocal (royong) yang menyayat
merupakan penggambaran rasa sakit mereka
ditinggal oleh sanak keluarga yang meninggal
dunia, dan basing ini menjadi salah satu
bagian penting dalam ritual kematian pada
masyarakat kawasan Tana Toa. Selain ritual
duka cita, ritual suka citapun tidak lepas dari
media sebagai sarana meluapkan perasaan
mereka, yakni Ngaru dan Pabbate Passapu.
Pabbatte Passapu merupakan salah
satu tari yang berkembang dalam kawasan,
selain tari Annete Panne Pada ritual Attahuru’
Bente yang sering dilakukan oleh masyarakat
kawasan. Tari ini merupakan penggambaran
kebiasaan kaum laki-laki kawasan Tana Toa
dalam mengisi waktu lowong sehabis
melakukan aktivitas mereka. Tari ini
terinspirasi dari kebiasaan laki-laki dalam
kawasan menyabung ayam, kemudian setelah
islam masuk kebiasaan menyabung ayam
sudah dilarang, namun karena sudah terbiasa
dengan aktivitas tersebut terlebih ketika ada
acara-acara yang sifatnya suka cita atau
kegembiraan, rasanya kurang lengkap jika
tidak menyabung ayam sebagai hiburan. Sejak
ada larangan menyabung ayam, maka
ayampun diganti dengan menggunakan kain
pengikat kepala mereka, mengingat ayam
petarung sama pentingnya dengan harga diri
maka penggantinya juga sesuatu Yyang
memiliki posisi penting dalam pertaruhan
harga diri mereka, yakni ikat kepala. Dan
barang siapa yang pengikat kepalanya

menyentuh tanah terlebih jika terjatun maka
dinyatakan kalah.
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Gbr. Salah satu ragam tari pabitte
passapu pada upacara pernikahan di kec.
Kajang, Dok. Rahma, 2019
Keterkaitan Tari Dengan Upacara

Upacara pernikahan pada masyarakat

Kajang merupakan suatu prosesi Yyang
memiliki rangkaian panjang dalam
persiapannya. Adapun rangkaian prosesi

upacara pernikahan yang biasa digelar oleh
masyarakat ~ Kecamatan  Kajang  pada
umumnya adalah sebagai berikut:
A’manu-manu (penjajakan)
Panai Doi (lamaran resmi)
Anrio bunting (siraman)
A’ba’ra (mapaccing)
Pa’bitte passapu (Pertunuan tari Pabitte
passapu)
Panai Ribola (Proses menjelang ijab
gabul)
Pantama Ribili (pengantin laki-laki
masuk ke kamar penganti perempuan)
A’matoang (menemui mertua)
Angnganre bunting (memberi
makan/menyuapi kedua mempelai)
Lampa basa (kunjungan ke pihaklaki-
laki)
Bangngi  bisang  (keluarga
mempelai saling berkunjung)
Pada pelaksanaan upacara pernikahan
masyarakat Kajang dalam kawasan Tana Toa,
Tari ini memiliki keterkaitan tersendiri dengan
upacara pernikahan tersebut, yakni keterkaitan
secara emosional. Dikatakan demikian sebab
masyarakat Kajang sangat membanggakan tari
ini sebagai salah satu budaya yang sangat
mereka jaga dan menjadi ciri atau identitas
mereka. Sebab ketika menyebut Kajang, orang
luar pasti teringat akan tiga hal, yakni
komunitas berbaju hitam, komunitas yang
sangat ditakuti sekaligus dikagumi bahkan
oleh masyarakat dunia karena kepercayaan
dan culture hidup yang dibangun, serta akan
menyebut Tari Pabbitte Passapu. Hal inilah
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yang menyebabkan  jika  masyarakat
melaksanakan satu upacara rasanya tidak
lengkap  bila tidak  menggelar atau

mempertunjukan tari pa’bitte passapu, bahkan
kebiasaan ini bukan saja menjadi kebiasaan
bagi masyarakat Kajang Dalam tetapi juga
masyarakat Kajang Luar, bahkan daerah lain

yang masih termasuk dalam wilayah
Bulukumba Timur.
Pabbitte Passapu pada upacara

pernikahan menjadi magnet tersendiri yang
bisa mendatangkan dan menarik minat banyak
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orang baik dari kalangan masyarakat Kajang
dalam (kawasan adat) maupun Kajang luar
untuk hadir pada pernikahan yang digelar oleh
salah satu penduduk Kajang. Hal ini
disebabkan karena emosi kedaerahan yang
masih sangat kental dalam hati mereka, dan
tari ini menjadi salah satu ‘hal’ yang sangat
mampu menumbuhkan dan menggelorakan
rasa itu. Bagi masyarakat Kajang ada uforia
tersendiri dan harapan yang besar bahwa acara
akan Dberjalan lancar dan meriah jika
menggelar tari tersebut, meskipun tari ini tidak
memiliki makna tersediri baik dari gerak
maupun dari kostum yang digunakan terhadap
ritual pernikahan itu sendiri. Hanya saja
karena rasa memiliki yang begitu kuat pada
tari ini sehingga jika digelar pada upacara
pernikahan biasanya diselipkan doa bagi
mempelai dari syair yang dinyanyikan oleh
penari pada saat menarikan tari ini sehari
sebelum proses ijab gabul dilaksanakan bagi
masyarakat Kajang dalam, dan saat ini sudah
dilaksanakan pada saat siang hari oleh
masyarakat Kajang luar.

Terjadinya perbedaan waktu bagi
masyarakat Kajang dalam dan Kajang luar,
disebabkan pada pelaksanaan  upacara
pernikahan bagi masyarakat Kajang Dalam,
kehadiran kepala suku yakni Ammatoa beserta
seluruh  pemangku adat sangat penting,
sehingga tari ini dipergelarkan pada saat
malam hari, tepatnya pada saat Ammatoa dan
pemangku-pemangku adat yang lain telah
datang untuk acara angnganre ada’ pada saat
ritual A’ba’ra dilaksanakan, selain itu bagi
masyarakat Kajang Dalam ritual A’bara ini
juga merupakan acara yang sama pentingnya
dengan prosesi ijab gabul, sebab pada ritual ini
calon mempelai perempuan betul-betul
dipersiapkan (di doakan) untuk menghadapi
kehidupan  selanjutnya. Ritual A’bara
(mappaccing) yang berarti mensucikan atau
membersihkan diri bermakna bahwa mulai
malam tersebut calon mempelai wanita akan
membersihkan diri dari sifat yang kurang baik,
sifat kekanak-kanakan menjadi perempuan
yang siap memikul tugas sebagai istri dan
calon ibu bagi anak-anaknya kelak, melupakan
semua masa lalunya dan bersiap menghadapi
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masa depan hanya bersama dengan suaminya,
dengan restu dan doa dari kedua orang tua dan
seluruh pemangku adat yang hadir.

Acara Angnganre ada’ ini memang
khusus dilaksanakan untuk menjamu para
pemangku adat, dan tari ini berfungsi hiburan
yang diperuntukkan untuk menghibur para
pemangku adat tersebut. Sedang bagi
masyarakat Kajang luar tari ini biasanya
difungsikan sebagai tari penjemputan bagi
calon mempelai laki-laki dan keluarga
besarnya. Dan biasanya, doa dan pengharapan
juga dititipkan pada syair yang mengiringi tari
ini, agar sang calon mempelai dapat
melaksanakan ijab qgabul dengan baik dan
lancar, serta siap menghadapi kehidupan
selanjutnya dan bertanggung jawab sebagai
kepala keluarga. Namun disisi lain, selain
pemaknaan yang terdapat pada tari tersebut,
saat ini sesungguhnya tari pa’bitte passapu
yang hadir hampir pada semua ritul-ritual suka
cita masyarakat baik pada masyarakat Kajang
Dalam maupun Kajang Luar, juga menjadi
hiburan tersendiri bagi masyarakat mengingat
diwilayah Kecamatan Kajang tidak ada tari
lain yang ada dan berkembang selain tari ini,
dan tari ini juga menjadi prestise tersendiri
bagi masyarakat yang mampu menghadirkan
pada ritual-ritual yang digelar.

Makna simbolik (Tanda dan petanda) Pada
Pertunjukan Tari Pabitte Passapu

Seperti telah dibahas diatas bahwa tari
ini tidak memiliki makna secara langsung
dengan tari ini, hanya saja karena kedekatan
secara emosional yang begitu dengan dengan
masyarakat sehingga hampir dalam semua
upacara yang sifatnya suka cita tari ini selalu
dihadirkan, tidak terkecuali pada pacara
pernikahan masyarakat Kajang. Sehingga
untuk memaknai tidak dapat dilakukan seperti
umumnya jika memaknai sebuah tari. Sebab
tari ini tidak memiliki makna yang terkait
secara langsung dengan upacara pernikahan
dari bentuk penyajian ragam peragam secara
khusus. Namun, ketika tari ini ditarikan justru
menjadi tanda dan petanda tersediri, seperti
tergambar pada tabel dibawah ini:
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1 bahwa seluruh Seperti umumnya sebuah upacara pernikahan, malam sebelum

pemangku adat proses ijab gabul dilaksanakan biasanya banyak rangkaian

telah hadir di kegiatan yang dilaksanakan dan merupakan adat istiadat yang
rumah mempelai telah dijalani secara turun temurun dan masih berlaku hingga
perempuan kini diantaranya adalah ritual a’ba’ra. Dan ritual ini menjadi

ataupun laki-laki. salah satu moment sakral bagi calon mempelai dan
keluarganya sehingga pada moment ini diharapkan semuan
pemangku adat hadir untuk memberikan doa restu kepada
calon mempelai agar siap menghadapi prosesi ijab gabul dan
yang terpenting siap menghadapi kehidupan barunya. Dan
bagi masyarakat Kajang Dalam, begitu tari ini mulai ditarikan

berarti seluruh pemangku adat telah hadir dilokasi acara.

Rangkaian Prosesi
upacara
pernikahan akan
dimulai

Pada sebuah upacara pernikahan kehadiran tari pa’bitte
passappu memiliki arti tersendiri bagi amasyarakat Kajang
Dalam, begitu tari ini ditarikan, itu merupakan pertanda bahwa
rangkaian ritual perkawinan, yakni ritual A’ba’ra (mapaccing)
akan dimulai karena begitu tari ini mulai ditarikan berarti
sebuah prosesi penting akan segera dilaksanakan dan ini
biasanya akan memunculkan perasaan takjub tersendiri bagi
masyarakat, selain perasaan takjub juga muncul rasa antusias,
haru, serta suka cita tersendiri dalam hati keluarga besar
mempelai dan masyarakat yang terlibat dalam prosesi tersebut.
Sedang bagi Masyarakat Kajang Luar, karena tari ini ditarikan
pada saat siang hari menjelang akad nikah dilaksanakan, maka
begitu tari ini mulai ditarikan pertanda bahwa calon mempelai
laki-laki telah tiba dikediaman calon mempelai perempuan dan
rangkaian prosesi akad nikah akan segera dilaksanakan.

bagi masyarakat Kajang, menghadirkan tari ini pada upacara
pernikahan selain mengikuti tradisi yang telah ada, juga
merupakan prestise tersendiri bagi masyarakat Kajang luar
yang menghadirkannya pada upacara-upacara atau ritual-ritual
yang dilaksanakan, diantaranya memberi kesan bahwa yang
memiliki hajat adalah bangsawan atau memiliki strata social
tinggi, dan mampu secara ekonomi. Sebab untuk
menghadirkan tari ini membutuhkan budget tersendiri terlebih
pada setiap penampilannya, personil tari ini terbilang banyak.
Biasanya pada satu pertunjukan penari berjumlah kisaran 8-12
orang dengan 3 sampai 4 orang pengiring, hal inilah yang
menyebabkan bagi yang menghadirkan tari ini pada kegiatan-
kegiatan atau acara-acara di kediamannya dianggap memiliki
kemampuan secara finansial yang lebih.

Prestise bagi
masyarakat

B. Pembahasan kawasan tapi masih dalam wilayah Kecamatan

Pada sebuah upacara pernikahan biasanya
segala hal yang dihadirkan pada setiap tahapan

kegiatan memiliki makna tersendiri yang
terkait dengan filosofi masyarakat dan
terhadap prosesi pernikahan itu sendiri.

Demikian juga halnya bagi masyarakat Kajang
yang berdiam dalam kawasan adat yang lebih
dikenal dengan sebutan Kajang Dalam
ataupun masyarakat yang bermukim diluar
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Kajang yang disebut Kajang Luar, prosesi atau
upacara pernikahan adalah sesuatu yang
sangat penting dan memerlukan persiapan
yang panjang, mulai dari memastikan
kesediaan dari calon mempelai hingga proses
pelaksanaannya.

Tari Pabitte Passapu, meskipun
secara khusus tidak memiliki makna yang
terkait secara langsung dengan upacara
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pernikahan, ataupun dengan upacara-upacara
lainnya mengingat tari ini terinspirasi dari
kebiasaan masyarakat Kajang menyabung
ayam jika ada waktu senggang atau ketika
mereka penat dengan segala aktivitas, mereka
menyabung ayam untuk menghibur diri
sekaligus sebagai ajang sosialisasi antar
warga. Dan tanpa diketahui siapa sebenarnya
pencipta tari ini, walau menurut penuturan
dari beberapa warga dan pelaku tari, ada yang
mengatakan bahwa tari ini diciptakan oleh
Karaeng Kajang dan sekarang menjadi satu-
satunya warisan dalam bentuk tari untuk
masyarakat Kajang. Oleh sebab itu masyarakat
Kajang sangat menjaga tari ini dari kepunahan
dengan meregenerasikan kepada penerus-
penerus mereka. Dan karena ‘kedekatan’
masyarakat Kajang dengan tari ini begitu kuat
sehingga pada setiap kegiatan-kegiatan atau
upacara-upacara adat yang mereka gelar tari
ini diusahakan menjadi bagian dari upacara
tersebut. Dan, selain tari ini ada juga bentuk
seni lain yang berkembang yakni, angnganro
(angngaru’), bahkan saat ini keduanya sering
dijumpai hadir bersamaan.

Pada setiap geraknya tari ini,
memiliki makna bahwa masyarakat Kajang
sangat patuh pada pemimpinnya dan sangat
menghormati orang lain, serta menujukkan
bahwa selain menguasai ilmu tentang hakikat
kehidupan mereka juga menguasai hal-hal
yang bersifat ‘kehakikian’, bahkan masyarakat
dalam kawasan di kenal sangat dekat denga
hal-hal mistis dan magis, namun tidak
menjadikan mereka ~ sombong akan
kemampuan yang mereka miliki dan tetap
memiliki rasa belas kasih kepada siapa saja,
baik kawan maupun lawan terlebih kepada
orang yang sudah tidak berdaya, masyarakat
Kajang memang dikenal dengan budaya hidup
kekeluargaan dan gotong royong yang masih
sangat kental.

Selain nilai yang terdapat dalam
gerak, nilai yang sarat akan makna juga
terdapat pada pakaian yang dikenakan sehari-
hari, yang juga sekaligus merupakan kostum
yang dikenakan saat menarikan tari Pabitte

Passapu, bagi masyarakat Kajang hitam
memberi arti dan makna tersendiri bagi
masyarakat, Karena menurut masyarakat

Kajang warna hitam merupakan rambu-rambu
mereka dalam bersikap, berperilaku dalam
hidup ini karena dengan mengenakan warna
hitam mereka akan selalu ingat bahwa setelah
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kehidupan yang terang benderang dan
gemerlap ini akan ada saatnya kita akan hanya
melihat kegelapan saja yakni ketika berada
didalam kubur, selain itu warna hitam juga
merupakan warna netral yang bisa dipadukan
dengan warna dan bentuk apa saja, dan warna
hitam juga tidak cepat kelihatan kotor
meskipun di pakai berhari-hari, mengingat
diwilayah Kajang khususnya dalam kawasan
adat mata air untuk keperluan sehari tidak
banyak, hanya terdapat dua sumur dalam
kawasan satu sumur khusus untuk digunakan
untuk keperluan memasak dan satu sumur lagi
untuk keperluan mandi, mencuci, dll. Selain
itu, hitam juga memiliki makna yang
menunjukkan Kkesederhanaan, elegan, dan
mistis.
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